



PEFORMA AYAM RAS PEDAGING YANG DIBERI 
EKSTRAK DAUN JAMBU METE (Anacardium  

























PROGRAM STUDI PETERNAKAN 
FAKULTAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN 






PEFORMA AYAM RAS PEDAGING YANG DIBERI 
EKSTRAK DAUN JAMBU METE (Anacardium  
















Diajukan sebagai salah satu syarat 









PROGRAM STUDI PETERNAKAN 
FAKULTAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN 





Judul   : Peforma Ayam Ras Pedaging yang Diberi Ekstrak Daun Mete  
  (Anacardium occidentale Linn) dalam Air Minum. 
Nama   : Siti Khothijah 
NIM   : 11781201325 
Program Studi : Peternakan 
 
Menyetujui: 
Setelah diuji pada tanggal 29 Juni 2021 
 
 





Evi Irawati,S.Pt.,M.P    Edi Erwan,S.Pt.,M.Sc.,Ph.D 









Dekan      Ketua 





Dr. Arsyadi Ali, S.Pt.,M.Agr.Sc  Dewi Ananda Mucra,S.Pt.,M.P 
NIP. 19710706 200701 1 031   NIP. 19730405 200701 2 027 
HALAMAN PERSETUJUAN 
Skripsi ini telah diuji dan dipertahankan di depan tim penguji ujian 
Sarjana Pertanian pada Fakultas Pertanian dan Peternakan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
dan dinyatakan lulus pada tanggal 29 Juni 2021 
 
No.   Nama    Jabatan              Tanda Tangan 
 
1. Dr. Triani Adelina, S.Pt., M.P  KETUA  1.    
 
2. Evi Irawati, S.Pt., M.P   SEKRETARIS 2.   
 
3. Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D  ANGGOTA  3.   
 
4. Ir. Eniza Saleh, MS    ANGGOTA  4.   
 




Dengan ini saya menyatakan bahwa:   
1. Karya tulis saya berupa skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan 
untuk mendapatkan gelar akademik apapun (sarjana, tesis, disertasi, dan 
sebagainya), baik di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
maupun di perguruan tinggi lainnya.  
2. Karya tulis ini murni penelitian saya sendiri, tanpa bantuan pihak lain, kecuali 
arahan tim dosen pembimbing dan hak publikasi karya tulis ilmiah ini ada 
pada penulis, pembimbing 1 dan pembimbing 2.  
3. Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis 
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas 
dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama 
pengarangnya dan dicantumkan pula di dalam daftar pustaka.  
4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari 
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan saya ini, maka 
saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah 
diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma 
hukum yang berlaku di perguruan tinggi dan negara Republik Indonesia. 
 
 
Pekanbaru, Juni 2021 











Siti Khothijah dilahirkan di Dumai Kecamatan Dumai 
Timur, Kota Dumai, Provinsi Riau pada Tanggal 2 Agustus 
1999. Lahir dari pasangan Ayahanda Syarif dan Ibunda 
Kamsidah, yang merupakan anak ke-2 dari 3 bersaudara. 
Masuk sekolah dasar di SDN 022 Jaya Mukti Kota Dumai 
dan tamat pada tahun 2011. 
Pada tahun 2011 melanjutkan pendidikan ke SLTP di SMP Negeri 1 Kota Dumai 
dan tamat pada tahun 2014. Pada Tahun 2014 penulis melanjutkan pendidikan ke 
SMA Negeri 1 Kota Dumai dan tamat pada tahun 2017. 
Pada tahun 2017 melalui jalur PBUD (Penelusuran Bibit Unggul Daerah) diterima 
menjadi mahasiswa pada Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian dan 
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Selama masa 
kuliah penulis pernah menjadi anggota Bidang Kestari Rohis Fsi An-Nahl, dan 
menjadi Pementor PMBA Fakultas Pertanian dan Peternakan. Pada bulan Juli 
sampai Agustus tahun 2020 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata Dari 
Rumah Plus (KKN-DR Plus) di Dumai, Kecamatan Dumai Timur, Kota Dumai, 
Provinsi Riau Pekanbaru. 
Bulan Juli sampai Agustus tahun 2019 melaksanakan Praktek Kerja Lapang di 
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pembibitan dan Hijauan Pakan Ternak Kota Dumai. 
Peneliti telah melaksanakan penelitian pada bulan Januari sampai Februari tahun 
2021 di UIN Agriculture Research and Development  Station (UARDS) Fakultas 
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
Pekanbaru. 
Pada tanggal 29 Juni 2021 penulis dinyatakan lulus dan berhak menyandang gelar 
Sarjana Peternakan melalui sidang tertutup Program Studi Peternakan Fakultas 
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Puji syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah Subhanallahu Wata’ala 
yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Peforma Ayam Ras Pedaging yang 
Diberi Ekstrak Daun Jambu Mete (Anacardium occidentale Linn) dalam Air 
Minum’’ sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Peternakan di 
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif  Kasim 
Riau. 
Pada kesempatan ini disampaikan terima kasih pada semua pihak yang telah 
memberikan bantuan dan dorongan yang ditujukan kepada : 
1. Kedua orang tua tercinta Ayahanda Syarif dan Ibunda Kamsidah. Kakak 
Alfiah dan Adik Nurhafizah. Serta keluarga besar yang telah memberi do’a 
materi dan moril selama ini. 
2. Bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
3. Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt., M.Agr.Sc selaku Dekan Fakultas Pertanian 
dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
4. Ibu Dewi Ananda Mucra, S.Pt., M.P selaku Ketua Jurusan Ilmu Peternakan 
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
5. Ibu Evi Irawati, S.Pt., M.P selaku pembimbing I yang telah banyak 
memberikan kritik dan sarannya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi ini. 
6. Bapak Edi Erwan,S.Pt.,M.Sc.,Ph.D selaku pembimbing II yang telah banyak 
memberikan kritik dan sarannya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi ini. 
7. Ibu Eniza Saleh, MS dan Bapak Anwar Effendi Harahap, S.Pt., M.Si selaku 
penguji I dan penguji II yang telah memberikan kritik dan sarannya sehingga 
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
8. Seluruh dosen, karyawan dan civitas Akademika Fakultas Pertanian dan 
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah 
membantu penulis dalam mengikuti aktivitas perkuliahan. 
9. Teman-teman Peternakan angkatan 2017 pada umumnya serta teman-teman 
kelas A yang telah membersamai selama kuliah, memotivasi dan membantu 
dalam banyak hal. 
10. Teman-teman seperjuangan di Jambu Mete Team yaitu Ilham Fachrurozi 
dan Moh Alghifari Syafaat yang bersedia berjuang bersama sampai akhir. 
11. Teman-teman PKL di Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pembibitan dan Hijauan 
Pakan Ternak Kota Dumai  
12. Teman-teman yang hadir dikala dibutuhkan Bahauddyin, Tetri Narmi, 
Sutrisno, Ilham, Algi, Warlia, Kak Rafida, Kak Santika Wulandari, Abang 
Hermawan, Abang Sirwan Gunawan, Dewi Kartika, Fardian dan teman-
teman lainnya yang telah  membantu. 
Penulisan Skripsi ini masih terdapat kekurangan yang perlu disempurnakan 
lagi dengan saran dan kritikan semua pihak. Semoga Allah Subhana Wa Ta’ala 
melimpahkan berkah dan taufik-Nya pada kita semua dan skripsi  ini bermanfaat 
bukan hanya bagi penulis tapi juga untuk seluruh pembaca. Amin ya 
Robbal’alamin. 
 
                Pekanbaru, Juni 2021 
 
             
 





Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh 
Alhamdulillah segala puji bagi Allah subhanahuwata’ala yang telah 
melimpahkan segala rahmat dan hidayahNya kepada penulis sehingga dapat 
menyelesaikan skripsi dengan judul “Peforma Ayam Ras Pedaging yang Diberi 
Ekstrak Daun Mete (Anacardium occidentale Linn) dalam Air Minum” 
Penulis mengucapkan terimakasih kepada Ibu Evi Irawati,S.Pt.,M.P 
sebagai dosen pembimbing I dan Bapak Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., PhD sebagai 
dosen pembimbing II yang telah banyak memberikan bimbingan, petunjuk dan 
motivasi hingga selesainya skripsi ini. 
Kepada seluruh rekan-rekan yang telah membantu penulis didalam 
penyelesaian skripsi ini, yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu, penulis 
mengucapkan terima kasih dan semoga rekan-rekan semuanya mendapatkan 
balasan dari Allah subhanahuwata’ala dan dimudahkan segala urusannya dalam 
kesuksesan dimasa yang akan datang. 
Penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk perbaikan 
skripsi ini. Semoga bermanfaat bagi kita semua. 
Wassalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh 
 
       Pekanbaru, Juni 2021 
 
 
       Penulis 
 
ii 
Peforma Ayam Ras Pedaging yang diberi Ekstrak daun Jambu Mete 
(Annacardium occidentale Linn) dalam Air 
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Di bawah bimbingan Evi Irawati dan Edi Erwan 
  
INTISARI 
Daun jambu mete (Anacardium occidentale Linn) merupakan salah satu 
tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai antibiotik alami karena mengandung 
flavonoid, tanin-galat, asam anakardiol, asam elagat, senyawa fenol, kardol, dan 
metil kardol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 
beberapa level konsumsi ekstrak daun jambu mete (Anacardium occidentale Linn) 
dalam air minum terhadap peforma ayam ras pedaging meliputi konsumsi ransum, 
konsumsi air minum, pertambahan bobot badan, dan konversi ransum. Penelitian 
ini telah dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari 2021 di UIN 
Agriculture Research and Development  Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan 
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini 
menggunakan 80 ekor ayam ras pedaging yang dibagi secara acak berdasarkan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Tiap-tiap 
perlakuan terdiri atas 4 ekor ayam. Perlakuan yang diberikan yaitu P0 (0% ekstrak 
daun jambu mete sebagai kontrol), P1 (5% ekstrak daun jambu mete dalam 1 liter 
air), P2 (10% ekstrak daun jambu mete dalam 1 liter air), P3 (15% ekstrak daun 
jambu mete dalam 1 liter air) dan P4 (20% ekstrak daun jambu mete dalam 1 liter 
air). Parameter yang diukur adalah konsumsi pakan, konsumsi air minum, 
pertambahan bobot badan dan konversi ransum ayam ras pedaging. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun jambu mete (Anacardium 
occidentale Linn) hingga kadar 20% dalam air minum berpengaruh nyata 
(P<0,05) terhadap konsumsi air minum, tetapi berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 
terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi ransum. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian ekstrak daun jambu mete 
(Anacardium occidentale Linn) dalam air minum sampai level 20% belum dapat 
memperbaiki peforma ayam ras pedaging, ditinjau dari konsumsi ransum, 
pertambahan bobot badan dan konversi ransum. 
 
Kata kunci:  Ayam, ekstrak daun jambu mete, konsumsi ransum, konsumsi 





Performance of Broiler Chicken with Inclusion Cashew Leaf Extract  
(Annacardium occidentale Linn) in Water Drinking 
 
 
Siti Khothijah (11781201325) 




Cashew leaves (Anacardium occidentale Linn) is a plant that can be used as a 
natural antibiotic because it contains flavonoids, tannins, anacardiol acid, elagic 
acid, phenol compounds, cardol, and methyl cardol. This study aims to determine 
the effect of giving several levels of consumption of cashew leaf extract 
(Anacardium occidentale Linn) in drinking water on the performance of broilers 
including ration consumption, drinking water consumption, body weight gain, and 
ration conversion. This research was conducted from January to February 2021 
at UIN Agriculture Research and Development Station (UARDS), Faculty of 
Agriculture and Animal Science, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim 
Riau. This study used 80 broilers which were divided randomly based on a 
completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 4 replications. Each 
treatment consisted of 4 chickens. The treatments given were P0 (0% cashew leaf 
extract as a control), P1 (5% cashew leaf extract in 1 liter of water), P2 (10% 
cashew leaf extract in 1 liter of water), P3 (15% cashew leaf extract in 1 liter of 
water) and P4 (20% cashew leaf extract in 1 liter of water). The parameters 
measured were feed consumption, drinking water consumption, body weight gain 
and broiler ration conversion. The results showed that inclusion cashew leaf 
extract (Anacardium occidentale Linn) up to 20% in drinking water had a 
significantly effect (P <0,05) on drinking water consumption, but had no 
significantly effect (P> 0,05) on ration consumption, body weight gain, and ration 
conversion. The conclusion of this study is that giving cashew leaf extract 
(Anacardium occidentale Linn) in drinking water up to level  20% fail to improve 
the performance of broilers, in terms of ration consumption, body weight gain and 
ration conversion. 
 
Keywords:  Chicken, cashew leaf extract, ration consumption, drinking water 
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Makanan adalah salah satu faktor yang paling penting dalam pertumbuhan 
dan kelangsungan hidup manusia. Untuk mendukung pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup manusia, diperlukan makanan yang berasal nabati dan hewani 
yaitu berupa daging ayam. Daging ayam merupakan sumber protein hewani yang 
banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia.Seiring dengan pertambahan 
penduduk yang terus meningkat, konsumsi akan protein hewani daging ayam juga 
meningkat. Ayam yang dikembangkan di Indonesia untuk memenuhi protein 
hewani yaitu ayam ras pedaging. Untuk meningkatkan produktivitas daging ayam 
diperlukan pakan dengan penambahan suplement seperti antibiotik. Peternak 
umumnya menggunakan antibiotik sintetis untuk meningkatkan produktivitas 
ayam. Namun penggunaan obat-obatan, antibiotika, feed additive ataupun hormon 
pemacu pertumbuhan hewan yang tidak sesuai anjuran dan tidak sesuai dengan 
dosis yang ditetapkan dapat menyebabkan residu pada produk ternak yang 
dihasilkan (Bahri dkk., 2005). 
Penggunaan antibiotik dalam waktu lama diketahui menimbulkan 
permasalahan berapa akumulasi residu dalam produk ternak (Wahidin dkk., 2013).  
Rendahnya daya beli konsumen terhadap daging ayam broiler dengan bobot 
potong tinggi,karena berkaitan dengan banyaknya timbunan lemak di dalam 
rongga abdomen dan terdapat residu kimia pada produk ayam akibat dari 
pemakaian antibiotik sintetis  yang berlebihan. Residu dari antibiotik tersebut 
akan terbawa dalam produk-produk ternak seperti daging dan telur  ini akan 
berbahaya bagi konsumen yang mengkonsumsinya (Jetacar, 1999). Konsumsi 
pangan asal hewan seperti daging ayam yang mengandung residu antibiotika 
memiliki banyak dampak negatif bagi kesehatan yaitu reaksi alergi,toksisitas, 
mempengaruhi flora usus, respon imun, dan resistensi terhadap mikroorganisme. 
Selain berbahaya bagi kesehatan, residu antibiotik juga dapat pengaruh terhadap 
lingkungan dan ekonomi (Anthony, 1997) 
Beberapa suplemen pakan dikembangkan untuk menggantikan suplemen 
antibiotik seperti penggunaan enzim, probiotik, prebiotik, asam organik, herbal, 
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dan ekstrak tumbuhan herbal (Wenk, 2000). Salah satu sumber alternatif sebagai 
pengganti antibiotik sintetik yaitu berasal dari tumbuhan herbal yang berfungsi 
untuk meningkatan pertumbuhan dan sebagai antibiotik alami yang tidak 
memberikan efek negatif kepada hasil produk (Amad dkk., 2011). Salah satu 
tanaman yang berpotensi sebagai antibiotik alami yaitu jambu mete yang dapat di 
temukan di Indonesia. 
Jambu mete (Anacardium occidentale Linn) mempunyai khasiat 
antibakteri (Dahake et al., 2009), anti jamur (Ayepola dan Ishola, 2009). Daun 
jambu mete mengandung beberapa variasi flavonoid, sebagian besar adalah 
quersetin glikosida (Roach et al., 2003; Abas et.al., 2006), flavonol, tanin-galat, 
asam anakardiol, asam elagat, senyawa fenol, kardol, dan metil kardol 
(Dalimartha, 2000). Ekstrak etanol daun jambu mete memiliki senyawa 
antioksidan seperti golongan dari kelompok senyawa fenol dan flavonoid (Ajileye 
et al., 2015). Daun jambu mete juga mengandung beberapa unsur senyawa kimia 
antara lain tanin, asam anakardat, kardol, karbohidrat, protein lemak, vitamin dan 
mineral (Ariyani dan Rahardjo, 2007). 
 Berdasarkan hasil penelitian Ajileye et al. (2014) dengan melakukan 
isolasi dan mengelompokkan senyawa antioksidan dan antibakteri dari ekstrak 
daun jambu mete dengan menggunakan pengekstrak metanol 80% dan dipartisi 
menggunakan pelarut n-heksana, diklorometana, etil asetat dan n-butanol 
menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat dan n-heksana mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri gram positif (Bacillus subtilis) dan bakteri gram negatif 
(Escherichia coli).  Setiawan dkk. (2018) menyatakan bahwa ekstrak daun jambu 
mete (Anacardium occidentale Linn) sampai kadar 20 g/kg pakan menunjukkan 
perbedaan yang signifikan antara perlakuan dengan kontrol (p<0,05) terhadap 
meningkatkan bobot badan ayam Jawa Super, ekstrak daun jambu mete dapat 
secara postif mempengaruhi penambahan berat badan dan efisiensi pakan pada 
ayam Jawa Super sampai usia 16 hari. 
Penggunaan ekstrak daun jambu mete pada ayam pedaging belum pernah 
dilakukan. Untuk memudahkan implementasi peternakan penulis telah meneliti 
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peforma ayam ras pedaging yang diberi ekstrak daun jambu mete (Anacardium 
occidentale Linn) di dalam air minum. 
 
1.2. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 
beberapa level konsumsi ekstrak daun jambu mete (Anacardium occidentale Linn) 
dalam air minum terhadap peformans ayam pedaging yang meliputi konsumsi 
ransum, konsumsi air minum, pertambahan bobot badan, dan menurunkan 
konversi ransum. 
 
1.3. Manfaat Penelitian 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi petani 
peternak bahwa daun jaumbu mete (Anacardium occidentale Linn) dapat 
dimanfaatkan sebagai pakan ternak. 
2. Memberikan informasi kepada petani dan peternak mengenai cara 
mengolah daun jambu mete (Anacardium occidentale Linn) agar menjadi 
pakan ternak. 
3. Memberikan informasi bahwa daun jambu mete (Anacardium occidentale 
Linn) sebagai ramuan herbal untuk digunakan sebagai pengganti bahan 
sintetik dan lebih murah harganya untuk menjadi obat-obatan herbal. 
 
1.4. Hipotesis 
 Pemberian ekstrak daun jambu mete (Anacardium occidentale Linn) 
sampai level 20% dalam air minum dapat meningkatkan peformans ayam 
pedaging meliputi konsumsi ransum, konsumsi air minum, pertambahan bobot 








2.1. Ayam Ras Pedaging 
 Ayam ras pedaging (broiler) merupakan hasil budidaya teknologi rekayasa 
genetika yang mempunyai karakteristik ekonomis dengan pertumbuhannya yang 
cepat dan efisien dalam mengubah ransum menjadi daging (Murtidjo, 1987). 
Menurut Rasyaf (2004) ayam ras pedaging adalah ayam muda jantan maupun 
betina berumur dibawah 8 minggu dengan bobot tertentu, pertumbuhan yang cepat 
dengan timbunan daging yang baik dan banyak. Di Indonesia pada umumnya 
ayam ras pedaging dipotong pada umur 5-6 minggu (Hardjosworo dan Rukmiasih, 
2000). Ditambahkan pula bahwa ayam ras pedaging umumnya dipanen pada umur 
4-5 minggu sebagai sumber daging dengan bobot badan antara 1200-1900 g/ekor 
(Kartasudjana, 2005). Menurut NRC, (1994) periode pemeliharaan ayam broiler 
dibagi menjadi tiga periode berdasarkan umur. Periode tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 2.1 di bawah ini. 
Tabel 2.1 Kebutuhan Niutrisi Pakan pada 3 Fase Ayam Broiler  
 Starter Grower Finisher 
Umur (minggu) 0-3 3-6 6-8 
Protein (%) 23 20 18 
EM (kkal/kg) 3200 3200 3200 
Sumber : National Research Council (NRC,1994) 
Menurut Santoso dan Sudaryani (2011), ayam broiler memiliki kelebihan 
dan kelemahan, kelebihannya adalah daging empuk, ukuran badan besar, bentuk 
dada lebar padat dan berisi, efisien terhadap pakan cukup tinggi, sebagian besar 
dari pakan diubah menjadi daging dan pertumbuhan bobot badan sangat cepat. 
Sedangkan kelemahannya adalah memerlukan pemeliharaan secara intensif dan 
cepat, relatif lebih peka terhadap suatu infeksi penyakit dan sulit beradaptasi dan 
sangat peka terhadap perubahan suhu lingkungan. Ayam pedaging perlu 
dipelihara dengan teknologi yang dianjurkan oleh pembibit untuk mendapatkan 
hasil sesuai yang diharapkan (Abun dkk., 2006). 
Pertumbuhan yang paling cepat terjadi sejak setelah menetas sampai umur 
4-6 minggu, kemudian mengalami penurunan dan terhenti sampai mencapai 
dewasa tubuh. Scott et al. (1982) menyatakan bahwa pada pertumbuhan yang 
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cepat inilah ayam pedaging sangat sensitif terhadap tingkat nutrisi ransum yang 
diperoleh, terutama kebutuhan akan protein. Menurut Ichwan (2003) faktor 
ransum menyangkut kualitas  dan kuantitasnya sangat menentukan terhadap 
produktivitas ternak. 
 
2.2. Potensi Daun Jambu Mete (Anacardium occidentale Linn) 
 Tanaman jambu mete merupakan komoditi ekspor yang banyak 
manfaatnya, mulai dari akar, batang, daun dan buahnya. Kegunaan tanaman ini 
sangat beragam antar lain buah semu biasanya dimakan dan rasanya manis agak 
sepat, biji buah yang dikenal dengan nama kacang mete sering digunakan sebagai 
makanan, daun muda biasanya dimakan sebagai lalap (sayur mentah), dan daun 
tua digunakan untuk obat luka bakar (Hakimah, 2010). 
 Antimikroba alami dapat ditemukan diberbagai tanaman, termasuk jambu 
mete (Anacardium occidentale Linn). Ekstrak etanol daun jambu mete 
mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, saponin, antosianin, dan 
alkaloid. Dalam percobaan secara in vitro, tanin dalam daun jambu mete dapat 
bertindak sebagai zat antimikroba dan fungisida (Anand et al., 2015). Senyawa 
seperti flavonoid dan quercetin dalam daun jambu mete juga dikenal sebagai 
antimikroba alami yang dapat melindungi tubuh dari serangan bakteri patogen 
(Ajileye et al., 2015) 
 Salah satu cara untuk menentukan senyawa antimikroba memiliki 
pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan ternak adalah dengan memeriksa 
morfologi usus kecil. Antimikroba dapat meningkatkan ketebalan saluran gas usus 
dan meningkatkan jumlah lendir kelenjar, yang meningkatkan penyerapan nutrisi 
pakan (Adibmoradi et al., 2006). Antimikroba dalam suplemen pakan alami dapat 
meningkat pada area vili dan kedalaman crypts di usus kecil dan meningkatkan 
penyerapan nutrisi dari pakan (Rajput et al., 2013). Kandungan senyawa seperti 
flavonoid, quercetin, dan tanin dalam ekstrak etanol daun jambu mete dapat 
mempengaruhi pertumbuhan dan morfologi usus kecil ayam Jawa Super. Tanin 






2.3. Performa Ayam Pedaging 
Performa ternak adalah istilah yang diberikan kepada sifat sifat ternak 
yang bernilai ekonomi seperti produksi susu, produksi telur, berat tubuh, 
persentase karkas, konversi ransum, efisiensi ransum dan income over feed cost 
(IOFC) (Kartini dkk, 2014). Menurut North and Bell (1990), performa juga 
diartikan sebagai bentuk penilaian pada ternak yang dijadikan objek untuk 
mendapatkan informasi terkait berbagai perilaku yang dimiliki sesuai dengan 
kriteria yang diinginkan. Performa yang baik dapat dilihat dari konsumsi ransum, 
pertambahan berat badan, dan konversi ransum (Ensminger, 1992).  
 Dalam pemeliharaan ayam pedaging yang harus diamati yaitu meliputi 
bobot badan hidup, pertambahan bobot badan, akumulasi konsumsi ransum, 
konsumsi ransum setiap minggu, konversi ransum setiap minggu (North dan Bell. 
1990). Untuk menghasilkan efisiensi ransum dengan pertumbuhan yang baik, 
temperatur ruang yang disarankan adalah 22,78 C dengan kelembaban 60-70% 
(Ensminger et al., 1992). 
 Faktor pendukung untuk mendapatkan performa atau pertumbuhan ayam 
yang bagus yaitu: bibit, pakan yang diberikan, lingkungan dan manajemen 
pemeliharaan (Rasyaf, 2010). Peternakan ayam pedaging dapat berkembang maju 
apabila produktivitas ayam yang bersangkutan tinggi. Pencapaian produktivitas 
ayam pedaging yang tinggi banyak memenuhi kendala dan hambatan yang harus 
dihadapi. Salah satunya adalah adanya performa ayam ras pedaging yang rendah 
dan tidak memenuhi standar (Djunaidi, 2009). 
2.3.1. Konsumsi Ransum  
Konsumsi merupakan jumlah makanan yang dimakan oleh seekor ternak, 
zat makanan yang dikandungnya dimanfaatkan untuk mencukupi kebutuhan hidup 
pokok dan produksi hewan tersebut (Yunilas, 2005). Ransum merupakan 
kumpulan bahan makanan yang layak dimakan oleh ayam dan telah disusun 
mengikuti aturan tertentu. Aturan itu meliputi nilai gizi bagi ayam dan nilai 
kandungan gizi dari bahan makanan yang digunakan.. Ransum ayam ras pedaging 
harus seimbang antara kandungan protein dengan energi dalam ransum. Selain itu, 
kebutuhan vitamin dan mineral juga harus diperhatikan (Kartadisastra, 1994).  
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Konsumsi ransum merupakan jumlah ransum yang diberikan dikurangi 
dengan jumlah ransum sisa. Konsumsi ransum akan meningkat setiap minggunya 
berdasarkan pertambahan bobot badan yang artinya semakin laju pertambahan 
bobot badan maka semakin tinggi pula konsumsi ransum yang dikonsumsi 
(Fadilah, 2006). Sesuai dengan tujuan pemeliharaannya yaitu memproduksi 
daging sebanyak-banyaknya dalam waktu singkat, maka jumlah pemberian 
ransum tidak dibatasi (ad libitum) artinya berapa saja jumlah pakan yang dapat 
dihabiskan, itulah yang diberikan (Kartadisastra, 1994).  
Tillman dkk. (1998) mengatakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
tingkat konsumsi adalah jenis kelamin, bobot badan, keaktifan tahap pertumbuhan, 
kondisi fisiologis ternak dan lingkungan. Konsumsi ransum akan meningkat setiap 
minggunya berdasarkan pertumbuhan bobot badan artinya semakin laju 
pertumbuhan bobot badan ayam maka akan semakin besar pula jumlah ransum 
yang dikonsumsi (Fadilah, 2006). Konsumsi ransum broiler pada umur yang 
berbeda dapat dilihat pada Tabel 2.2. 
Tabel 2.2. Konsumsi Ransum Broiler pada Umur yang Berbeda 







Sumber: PT. Charoen Pokphand (2006) 
 
2.3.2. Konversi Ransum (Feed Conversion Ratio) 
 Konversi ransum adalah perbandingan jumlah konsumsi ransum pada satu 
minggu dengan penambahan berat tubuh yang dicapai pada minggu itu, bila rasio 
kecil berarti pertambahan berat tubuh ayam memuaskan atau ayam makan dengan 
efisien hal ini dipengaruhi oleh berat tubuh dan bangsa ayam tahap produksi, 
kadar energy dalam ransum dan temperature lingkungan (Rasyaf, 2004). Menurut 
Lacy dan Veast (2000), konversi pakan berguna untuk mengukur pertambahan 
bobot badan (PBB) dalam periode waktu tertentu. 
Semakin kecil angka konversi yang dihasilkan berarti semakin baik (Saleh 
dan Jeffrienda, 2005). Konversi ransum perlu diperhatikan karena sangat erat 
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hubungannya dengan biaya produksi. Semakin besar konversi ransum berarti 
biaya produksi pada setiap satuan bobot badan akan bertambah besar. Teknik 
pemberian ransum yang baik dapat menekan angka konversi ransum sehingga 
keuntungan bertambah banyak. Semakin rendah angka konversi ransum berarti 
kualitas ransum semakin baik (Yunilas, 2005). Semakin baik mutu ransum 
semakin kecil pula konversi ransumnya. Kualitas ransum ditentukan oleh 
seimbang tidaknya zat-zat gizi dalam ransum yang dibutuhkan oleh tubuh ayam 
(Ginting, 2009).  
Angka konversi ransum minimal dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu: 
kualitas  ransum, teknik pemberian  ransum dan angka mortalitas (Amrullah, 
2003). Konversi ransum ayam pedaging menurut PT Charoen Pokhpand (2006) 
dilihat pada Tabel 2.3.  








1 175,00 150,00 0,857 
2 486,00 512,00 1,052 
3 932,00 1167,00 1,252 
4 1467,00 2105,00 1,435 
Sumber: PT Charoen Pokhpand (2006). 
2.3.3. Pertambahan Bobot Badan 
 Pertambahan bobot badan mencerminkan tingkat kemampuan ayam 
pedaging dalam mencerna ransum untuk diubah menjadi bobot badan (Hunton, 
1995). Pertambahan bobot badan ditentukan dengan cara mengurangkan bobot 
badan akhir dengan bobot awal (Amrullah, 2004).  
Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan adalah bibit, lingkungan dan 
ransum yang diberikan (Kartasudjana dan Suprijatna, 2006). Syahruddin dkk. 
(2013) menyatakan bahwa pada suhu 21°C pertambahan bobot badan broiler 
cukup tinggi, karena ayam broiler dapat mengkonsumsi pakan secara optimal, 
sehingga pakan yang dikonsumsi dapat mencukupi segala kebutuhan ayam broiler, 
selain itu suhu lingkungan berpengaruh terhadap fisiologis (fungsi faal) tubuh 




 Tillman dkk. (1991) menyatakan bahwa pertumbuhan mempunyai tahap 
tahap cepat dan lambat. Tahap cepat terjadi pada saat lahir sampai pubertas dan 
tahap lambat terjadi pada saat kedewasaan tubuh telah tercapai. Selanjutnya 
diperjelas oleh Soeparno (1992) bahwa perubahan bobot badan membentuk kurva 
sigmoid yaitu meningkat perlahan-lahan kemudian cepat dan perlahan lagi atau 
berhenti. Pertambahan bobot badan dinyatakan dengan pengukuran kenaikan 
bobot badan dengan melakukan berulang dalam waktu tertentu misalnya tiap hari, 
tiap minggu, tiap bulan atau tiap tahun (Tillman dkk., 1991). 
2.3.4. Konsumsi Air Minum  
 Ayam memperoleh air dari 3 sumber yaitu air minum, air dari bahan 
makanan dan air dari hasil oksidasi karbohidrat, lemak dan protein. Ransum 
komersial unggas mengandung air lebih kurang 10%, jadi kebutuhan air bagi 
ayam sebagian besar berasal dari air minum. Konsumsi air pada ayam umumnya 
dipengaruhi oleh umur, temperatur lingkungan, produksi, konsumsi ransum dan 
kesehatan ayam (Swick, 1999). Air minum sangat vital bagi ayam. Fungsi air 
yaitu sebagai cairan tubuh, mengangkat zat-zat makanan, membuang sisa-sisa 
metabolisme melalui air kencing dan kotoran serta pengaturan suhu tubuh ternak 
(Maria dan Sihombing, 1995).  
Air minum yang layak dikonsumsi harus memenuhi kriteria seperti derajat 
keasaman (pH) antara 6,6-7,2 karena pH air di bawah tersebut dapat menimbulkan 
mikroorganisme patogen (Abidin, 2003). Air minum yang diberikan pada ayam 
harus cukup serta baik kualitasnya. Kualitas air dipengaruhi oleh adanya bakteri 
Eschericia coli, pH air, kadar magnesium, kadar nitrat dan nitrit, kadar 
sodium/klorida, serta mineral lainnya. Air minum yang bersih dan dingin adalah 
baik bila diberikan pada ayam terutama saat waktu udara panas karena ayam 
memerlukan persediaan air yang bersih dan dingin secara tetap untuk 
pertumbuhan optimum, produksi dan efisiensi penggunaan ransum (Anggorodi, 
1985).  
Banyak faktor yang mempengaruhi konsumsi air minum pada ternak 
antara lain adalah tingkat garam natrium dan kalium dalam ransum, enzim-enzim, 
bau air, makanan tambahan pelengkap, temperatur air, penyakit, jenis bahan 
makanan, kelembaban, angin, komposisi pakan, umur, jenis kelamin dan jenis 
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tempat air minum (Wahju, 2004). Suhu sangat berpengaruh terhadap konsumsi 
pakan dan air minum, semakin tinggi suhu maka konsumsi pakan akan menurun 
dan konsumsi air minum akan meningkat pada ayam ras pedaging untuk 
mengurangi kelebihan panas. Suhu udara dalam kandang merupakan faktor 
lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap ransum yang dikonsumsi oleh ayam 
(Tillman dkk., 1991). Konsumsi air meningkat bila ayam dalam keadaan stres 
akibat suhu yang terlalu tinggi. Konsumsi air pada unggas memiliki standar 
tertentu dan unggas akan mengonsumsi air secara berlebihan bila dalam keadaan 
stres karena suhu yang terlalu tinggi, selain itu dengan konsumsi air minum yang 
tinggi maka konsumsi ransum akan berkurang (Khumaini, 2012).  
Kebutuhan air pada ayam pada suhu lingkungan 25°C adalah dua kali 
jumlah pakan, namun pada suhu lingkungan 30-32°C konsumsi air dapat 
meningkat menjadi 4 kali jumlah konsumsi pakan (Sudaryani dan Santoso, 2003). 
Faktor lain yang dapat mempengaruhi konsumsi air minum adalah suhu di dalam 
kandang. Semakin tinggi suhu di dalam kandang maka suhu tubuh broiler akan 
meningkat. Peningkatan suhu tubuh inilah yang mengakibatkan proses evaporasi 
semakin meningkat dengan tujuan panas dalam tubuh akan keluar melalui 
penguapan (Piliang dan Djojosoebagio, 2006).  
Umumnya ayam mengonsumsi air minum 2 kali lebih besar dari jumlah 
pakan yang dikonsumsi karena air minum berfungsi sebagai pelarut dan alat 
transportasi zat-zat makanan untuk disebarkan ke seluruh tubuh sehingga 
dibutuhkan lebih banyak air dari pada makanannya (Ensminger, 1990). Jumlah 
kebutuhan air minum ayam dapat dilihat pada Tabel 2.4. 
Tabel 2.4. Jumlah Kebutuhan Air Minum Ayam  
Umur Kebutuhan Air Minum (ml/ekor/minggu) 
Minggu ke-1 225 
Minggu ke-2 480 
Minggu ke-3 725 
Minggu ke-4 1000 
Minggu ke-5 1250 
Sumber: National Research Council (1994) 
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam tatalaksana pemberian air minum 
adalah air minum harus diberikan setengah jam sebelum pakan diberikan, ketika 
dilakukan pemuasaan (off feed day) air minum hanya diberikan selama dua jam, 
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setelah itu dipuasakan, jika suhu lingkungan diatas 30°C atau kondisi ayam 
sedang sakit atau stres, air harus tersedia selama 24 jam, dan ayam sebaiknya 





MATERI DAN METODE 
 
3.1. Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 5 Januari hingga 2 Februari 
2021 di UIN Agriculture Research and Development Station (UARDS) dan 
Laboratorium Teknologi Produksi Ternak Fakultas Pertanian dan Peternakan 
Universitas Islam Negeri Suska Riau, Pekanbaru.  
 
3.2. Alat dan Bahan 
 Alat yang digunakan pada penelitian ini berupa kandang box dengan 
ukuran 70 cm x 60 cm dengan tinggi 50 cm sebanyak 20 petak. Setiap petakan 
dilengkapi dengan satu tempat ransum, tempat air minum dan satu buah lampu 
pijar berdaya 15 watt sebagai penerangan dan pemanas. Peralatan lain yang 
digunakan adalah baskom besar, pisau, saringan, timbangan duduk, timbangan 
analitik dan kamera. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa ayam ras 
pedaging berumur 1 hari strain Cobb merk CP 707 berat DOC per ekor dengan 
bobot badan awal 45,40±1,45 gram vaksinasi lengkap produksi PT. Charoen 
Pokphand Tbk sebanyak 80 ekor tanpa membedakan jenis kelamin (unsexing). 
Pakan yang digunakan dalam penelitian ini berupa pakan komersial untuk fase 
starter dan fase finisher (Hamadi, 2015). Daun jambu mete yang digunakan 
adalah daun jambu mete yang sudah tua. 
 
3.3. Metode Penelitian  
 Metode penelitian yang dilakukan adalah eksperimen dengan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Setiap ulangan terdiri 
dari 4 ekor ayam ras pedaging sehingga jumlah ayam yang digunakan sebanyak 
80 ekor. Adapun bentuk perlakuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
P0  : 0%  ekstrak daun jambu mete sebagai kontrol  
P1 : 5%  ekstrak daun jambu mete dalam 1 liter air minum 
P2 : 10%   ekstrak daun jambu mete dalam 1 liter air minum 
P3 : 15%   ekstrak daun jambu mete dalam 1 liter air minum 
P4 : 20%   ekstrak daun jambu mete dalam 1 liter air minum 
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 Peneliti mengikuti percobaan Setiawan et al. (2018) menggunakan ekstrak 
daun jambu mete hingga level 20 g/kg pakan yang di ubah menjadi persentase 
ekstrak daun jambu mete sampai level 20%. 
 
3.4. Rencana Pelaksanaan Penelitian 
3.4.1. Persiapan Kandang  
Sebelum DOC datang, terlebih dahulu kandang disanitasi, yakni 
pembersihan kandang hanya secara persial saja. Selanjutnya kandang di desinfeksi 
dengan menggunakan desinfektan dengan cara disemprotkan ke seluruh bagian 
kandang hingga merata. Peralatan kandang yang dipersiapkan seperti tempat 
ransum dan tempat air minum. Penerangan dan pemanas kandang digunakan 
lampu pijar 15 watt yang ditempatkan pada setiap petak kandang. Penetuan letak 
unit kandang dilakukan secara acak untuk memudahkan pencatatan pada masing-
masing unit kandang diberikan tanda sesuai dengan perlakuan yang diberikan. 
3.4.2. Ransum  
Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum komersial 
dengan tipe vivo 311 untuk ayam fase starter dan vivo 512 fase finisher. 
Pemberian ransum diberikan secara ad libitum. Komposisi nutrisi ransum dapat 
dilihat pada Tabel 3.1. 
Tabel 3.1. Komposisi Nutrisi Ransum Komersial 
Zat Nutrisi 
Jenis Ransum 






Max 8,0 Max 8,0 
  Lemak
* 
Min 4,3 Min 4,5 
  Serat Kasar
* 
Max 6,0 Max 6,0 
  Kalsium
* 
Min 0,9 Min 0,9 
  Phospor
* 




Sumber: *PT. Charoen Pokphand Indonesia (2014). 
 
**
Analisis ME Laboratorium Nutrisi Non Ruminansia Fakultas    Peternakan Universitas  








3.4.3.  Air Minum 
Air minum yang digunakan dalam penelitian berupa air yang telah 
dicampurkan ekstrak daun jambu mete diberikan secara ad libitum ketika ayam 
ras pedaging berumur 1 – 28 hari perlakuan 
 
3.4.4. Pembuatan Ekstrak Daun Jambu Mete 
Pembuatan ekstrak daun jambu mete dilakukan setiap hari agar 
kesegarannya tetap terjaga dan tidak terkontaminasi. Cara pembuatannya dengan 
mengambil daun jambu mete yang sudah tua dan masih keadaan segar, lalu dicuci, 
dipotong-potong sekitar 1-2 cm, kemudian ditimbang 500 g, lalu dicampurkan 
dengan air sebanyak 1 liter, setelah itu diblender hingga halus, dan disaring 
dengan menggunakan saringan yang biasa digunakan didapur (saringan santan) 
untuk mendapatkan ekstraknya. Pemberian ekstrak air daun jambu mete dengan 
level 5% dilakukan dengan cara mencampur 50 mL ekstrak air daun jambu mete 
dengan air bersih sebanyak 950 mL, pemberian ekstrak air daun jambu mete 
dengan level 10% dilakukan dengan cara mencampur 100 mL ekstrak air daun 
jambu mete dengan air bersih sebanyak 900 mL, pemberian ekstrak air daun 
jambu mete dengan level 15% dilakukan dengan cara mencampur 150 mL ekstrak 
air daun jambu mete dengan air bersih sebanyak 850 mL, pemberian ekstrak air 
daun jambu mete dengan level 20% dilakukan dengan cara mencampur 200 mL 
ekstrak air daun jambu mete dengan air bersih sebanyak 800 mL. 
 
3.4.5. Penempatan Perlakuan pada Petak Kandang Penelitian  
Metode penempatan DOC ayam ras pedaging pada unit kandang pada 
penelitian ini sebagai berikut:  
1. Ayam ras pedaging umur 1 hari ditimbang sebanyak 80 ekor kemudian 
dicatat bobot badannya dan diberi tanda.  
2. Ayam ras pedaging umur 1 hari yang sudah ditimbang dan dicatat bobot 
badannya dimasukkan ke dalam kandang perlakuan 1-20 sebanyak 4 
ekor/kandang. 
3. Jumlah bobot badan ayam ras pedaging/kandang dibandingkan dengan 
jumlah bobot badan ayam dengan kandang lain. Jika terdapat jumlah bobot 
ayam yang jauh berbeda dengan kandang yang lain, maka dilakukan 
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penukaran sampel antar kandang, agar jumlah bobot badan ayam/kandang 
mendekati jumlah yang sama. 
4. Metode penempatan ayam ras pedaging pada unit kandang penelitian akan 
dilakukan dengan cara randomisasi, dengan prinsip penempatan ayam 
pada masing-masing unit sama bobot badannya.  
5. Pemeliharaan ayam ras pedaging dilakukan selama 28 hari dengan 
pemberian pakan yang disesuaikan dengan fase pertumbuhannya. 
 
3.5. Pengamatan terhadap Peubah Penelitian 
 Peubah yang diamati pada penilitian  ini Ayam ras Pedaging umur 1-28 
hari adalah:  
1. Konsumsi Ransum (g/ekor)  
Konsumsi ransum dihitung berdasarkan jumlah ransum yang diberikan 
dikurangi dengan jumlah ransum yang tersisa dalam g/ekor.  
2. Konsumsi Air Minum (mL/ekor)  
Konsumsi air diukur dengan cara menghitung jumlah air yang diberikan 
dikurangi sisa air yang dikonsumsi (Rasyaf, 2008). Konsumsi air minum 
broiler dapat diketahui berdasarkan rumus:  
Konsumsi air = Air yang diberikan mL − Air sisa (mL)  
Jumlah ayam (ekor) 
 
3. Pertambahan Bobot Badan Ayam (g/ekor)  
Pertambahan bobot badan dihitung dengan cara mengurangi bobot badan 
ayam akhir penimbangan dengan bobot badan awal penimbangang/ekor.  
4. Konversi Ransum   
Konversi ransum dihitung berdasarkan hasil perbandingan antara jumlah 
ransum yang dikonsumsi dalam g/ekor dengan pertambahan bobot badan 
ayam yang dicapai dalam g/ekor. 
𝐾𝑜𝑛𝑣𝑒𝑟𝑠𝑖 𝑅𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚   =  𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑅𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 ( 𝑔/𝑒𝑘𝑜𝑟) 









3.6. Rancangan Percobaan 
 Rancangan percobaan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Steel dan Torrie, 1993).Model linier dari 
rancangan tersebut adalah sebagai berikut : 
𝑌𝑖𝑗 = 𝜇 + 𝜏𝑖 + 𝜀𝑖𝑗 
Keterangan : Yij  : nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 
  𝜇 : rataan umum  
𝜏i : pengaruh perlakuan ke-i   
εij : pengaruh galat dari perlakuan ke-I ulangan ke-j  
i : 1, 2, 3, 4,5 (perlakuan)  
j : 1, 2, 3, 4 (ulangan) 
 














Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG   
Galat t(r-1) JKG KTG    
Total tr-1 JKT     
 






 Jumlah kuadrat Total (JKT)  = ∑ Y
2
ij – Fk 






 Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  = JKT - JKP 

















3.7. Analisis Data  
Bila hasil analisis ragam menunjukan pengaruh nyata maka dilakukan uji 
lanjut dengan Duncan’s  Multiple Range Test (DMRT) (Steel dan Torrie, 1991). 
Data yang ditampilkan adalah rata-rata  ± STDEV, perbedaan signifikan diberi 
tanda P (<0,05) dan P (<0,01). 
UDJα = Rα(ρ;db)   √
   
       
 
Keterangan : α = Taraf Uji Nyata 
 R = Nilai dari Tabel Uji Jarak Duncan’s 
 Ρ = Banyaknya Perlakuan 
Sebelum dilakuakan pengolahan data, semua data mentah (raw data) 
dilakukan uji Thompson untuk menghilangkan data outlier dengan menggunakan 
tingkat pengujian (P<0,05). Data yang ditampilkan adalah nilai rataan dan standar 
deviasi. 




V.    PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian 
ekstrak daun jambu mete (Anacardium occidentale Linn) dalam air minum sampai 
level 20% belum dapat memperbaiki peforma ayam ras pedaging ditinjau dari 
konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi ransum  
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan perlu dilakukan 
pemberian ekstrak daun jambu mete (Anacardium occidentale Linn) dalam bentuk 
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Lampiran 1.  Konsumsi Ransum (g/ekor/minggu) Ayam Ras Pedaging yang 




P0 P1 P2 P3 P4 
U1 2084,50 2210,30 2167,35 2082,93 1756,00 10301,08 
U2 2173,95 1994,63 1987,93 2008,68 1901,38 10066,57 
U3 2083,10 1485,53 1967,53 2051,23 1777,98 9365,37 
U4 2046,33 2221,15 2131,38 2015,83 2087,95 10502,64 
Total    8387,88    7911,61     8254,19     8158,67    7523,31 40235,66 
Rata-Rata    2096,97    1977,90     2063,55     2039,67    1880,83   
STDEV    54,28     344,43     100,52     34,32     152,19   
 
FK  =  (Y..)
2
 
      (r.t)  
 = (40235,66)
2
 : (4 x 5) 
 =1618908335,6356: 20 
 = 80945416,78 
JKT    = ∑ (Yij
2







 - FK 
=81529517,09 – 80945416,78 
= 584100,31 
JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 












     4 
 =81061461,44– 80945416,78 
 = 116044,66 
JKG  = JKT - JKP  
 = 584100,31-116044,66 








KTP  = JKP 
    DBP  
 = 116044,6601 
     4 
 = 29011,17 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 468055,65 
    15 
 = 31203,71 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 29011,165 
    31203,71 
 = 0,93 




db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 
Perlakuan 4 116044,66 29011,17 0,93 ns 3,06 4,89 
Galat 15 468055,65 31203,71       
Total 19 584100,31 
 
      
Keterangan: ns artinya tidak berpengaruh nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 







Lampiran 2.  Konsumsi Air Minum (mL/ekor/minggu) Ayam Ras Pedaging yang 




P0 P1 P2 P3 P4 
U1 4372,50 4425,00 4665,00 3810,00 2922,50 20195,00 
U2 4915,00 4157,50 4035,00 3577,50 3417,50 20102,50 
U3 4162,50 3787,50 3935,00 3627,50 3555,00 19067,50 
U4 4270,00 4630,00 3815,00 4170,00 3877,50 20762,50 
Total 17720,00 17000,00 16450,00 15185,00 13772,50 80127,50 
Rata-Rata 4430,00 4250,00 4112,50 3796,25 3443,13  
STDEV 334,51 364,00 379,15 268,46 397,03  
 
FK  =  (Y..)
2
 
      (r.t)  
 = (80127,50)
2
 : 20 
 =6420416256,25: 20 
 = 321020812,81 
JKT    = ∑ (Yij
2







 - FK 
=325320281,25- 321020812,81 
= 4299468,44 
JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 












     4 
 =323466720,31-321020812,81 
 = 2445907,50 
JKG  = JKT - JKP  
= 4299468,44 – 2445907,50 









KTP  = JKP 
    DBP  
 = 2445907,50 
     4 
 = 611476,88 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 1853560,94 
    15 
 = 123570,73 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 611476,88 
    123570,73 
 = 4,95 
 




db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 
Perlakuan 4 2445907,50 611476,88 4,95 * 3,06 4,89 
Galat 15 1853560,94 123570,73       
Total 19 4299468,44 
 
      
Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,01 berarti 
perlakuan menunjukan pengaruh  sangat nyata (P<0,01) dan perlu 
dilakukan uji lanjut 
 
Uji DMRT Konsumsi Air Minum Ayam Ras Pedaging Umur 28 Hari 
SE = √




          
 







2 3 4 5 
SSR (0.05) 3,01 3,16 3,25 3,31 
LSR 529,04 555,40 571,22 581,77 
SSR (0.01) 4,17 4,37 4,50 4,58 
LSR 732,92 768,07 790,92 804,98 
 
Urutkan dari terbesar ke terkecil 
urutkan perlakuan dari yang terbesar ke yang terkecil 
   
 Perlakuan  P0 P1 P2 P3 P4 
 Rata-Rata 4430,00 4250,00 4112,50 3796,25 3443,13 
 
Pengujian Nilai Tengah 
Perlakuan  Selisih LSR 5% Keterangan  
P0-P1 180,00 529,04 NS 
P0-P2 317,50 555,40 NS 
P0-P3 633,75 571,22 * 
P0-P4 986,88 581,77 * 
        
P1-P2 137,50 529,04 NS 
P1-P3 453,75 555,40 NS 
P1-P4 806,88 571,22 * 
        
P2-P3 316,25 529,04 NS 
P2-P4 669,38 555,40 * 
        
P3-P4 353,13 529,04 NS 
Keterangan : * = berbeda nyata 
                      ns= tidak berbeda nyata 
 
Superskrip  
P0 P1 P2 P3 P4 





Lampiran 3.  Pertambahan Bobot Badan (gr/ekor/minggu) Ayam Ras Pedaging 




Total P0 P1 P2 P3 P4 
U1 1403,00 1338,50 1313,00 1241,25 1051,25 6347,00 
U2 1377,00 1344,75 1272,00 1066,75 1100,75 6161,25 
U3 1432,75 1158,75 1273,00 1418,00 1221,75 6504,25 
U4 1241,50 1444,25 1241,75 1253,75 1226,00 6407,25 
Total 5454,25 5286,25 5099,75 4979,75 4599,75 25419,75 
Rata-Rata 1363,56 1321,56 1274,94 1244,94 1149,94  
STDEV 84,50 118,86 29,23 143,52 87,75  
 
FK  =  (Y..)
2
 
      (r.t)  
 = (25419,75)
2
 : 20 
 =646163690,06 : 20 
 = 32308184,50 
JKT    = ∑ (Yij
2







 - FK 
=32565348,69- 32308184,50 
= 257164,18 
JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 












     4 
 =32414085,58 – 32308184,50 
 = 105901,07 
JKG  = JKT - JKP  
 = 257164,18 – 105901,07 






KTP  = JKP 
    DBP  
 = 105901,07 
     4 
 = 26475,27 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 151263,11 
    15 
 = 10084,21 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 26475,27 
    10084,21 
 = 2,63 




db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 
Perlakuan 4 105901,07 26475,27 2,63 ns 3,06 4,89 
Galat 15 151263,11 10084,21 
 
    
Total 19 257164,18 
  
    
Keterangan: ns artinya tidak berpengaruh nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 





Lampiran 4.  Konversi Ransum Ayam Ras Pedaging yang Diberi Ekstrak Daun 
Jambu Mete dalam Air Minum Umur 28 Hari 
Ulangan 
Perlakuan 
Total P0 P1 P2 P3 P4 
U1 1,49 1,65 1,65 1,68 1,67 8,14 
U2 1,58 1,48 1,56 1,88 1,73 8,24 
U3 1,45 1,28 1,55 1,45 1,46 7,18 
U4 1,65 1,54 1,72 1,61 1,70 8,21 
Total 6,17 5,95 6,48 6,62 6,56 31,77 
Rata-Rata 1,54 1,49 1,62 1,65 1,64  
STDEV 0,09 0,15 0,08 0,18 0,12  
 
FK  =  (Y..)
2
 
      (r.t)  
 = (31,77)
2
 : (4 x 5) 
 = 1009,23 : 20 
 = 50,46 
JKT    = ∑ (Yij
2







 - FK 
= 50,80 – 50,46 
= 0,34 
JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 












    4 
 =50,54 -50,46 
 = 0,08 
JKG  = JKT - JKP  
 = 0,34 – 0,08 
 = 0,26 
KTP  = JKP 
    DBP  
 = 0,08 
  4 
 = 0,02 
 
39 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 0,26 
  15 
 = 0,02 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 0,02 
    0,02 
 = 1 




db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 
Perlakuan 4 0,08 0,02 1 ns 3,06 4,89 
Galat 15 0,26 0,02 
 
    
Total 19 0,34 
  
    
Keterangan: ns artinya tidak berpengaruh nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 















5/1/21 32 12/1/21 26 19/1/21 28 26/1/21 28 
6/1/21 31 13/1/21 27 20/1/21 30 27/1/21 31 
7/1/21 30 14/1/21 28 21/1/21 31 28/1/21 28 
8/1/21 31 15/1/21 31 22/1/21 30 29/1/21 28 
9/1/21 28 16/1/21 31 23/1/21 30 30/1/21 31 
10/1/21 25 17/1/21 30 24/1/21 31 31/2/21 30 
11/1/21 28 18/1/21 28 25/1/21 30 1/2/21 31 
 
Lampiran 6. Berat Awal DOC 
Perlakuan   
P0U1 45 46 47 44 
P0U2 45 46 45 44 
P0U3 46 46 47 44 
P0U4 46 44 44 45 
          
P1U1 44 45 46 47 
P1U2 45 46 47 48 
P1U3 43 45 45 46 
P1U4 43 48 47 46 
          
P2U1 43 47 48 47 
P2U2 43 48 45 47 
P2U3 43 46 47 44 
P2U4 43 44 48 45 
          
P3U1 44 44 47 46 
P3U2 48 43 45 46 
P3U3 43 45 47 47 
P3U4 43 44 44 46 
          
P4U1 45 46 44 46 
P4U2 44 45 45 46 
P4U3 44 45 46 46 






Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 
  
Pembersihan kandang utama      Pembersihan kandang perlakuan 
       
Pencucian tempat pakan dan air minum    Pemanenan daun jambu mete 
  




Jambu mete di blender  Penyaringan ekstrak daun jambu mete 
  
Ekstrak daun jambu mete  Penimbangan pakan ayam 
  
Penimbangan sisa pakan ayam Pengukuran air minum yang diberi ekstrak 
     




Lay out kandang perlakuan 
